\
4

The 1st National Public Administration Student Summit (NPASS)
"Innovation for Public Administration and Public Financial Management”

Analisis Sentimen Pengguna Twitter terhadap Koperasi Merah Putih
Menggunakan Metode Support Vector Machine (SVM)

Wulan Fauziah!, Warda Triana?, Yayu Anisa Setianingsih3, Zimmi M.Ulul Azmi*

123¢Administrasi Publik, Fakultas [lmu Sosial dan Politik, UIN Sunan Gunung Djati, Bandung
ullziaaal6@gmail.com1, wardatriana758@gmail.com?2, yayuanisasn@gmail.com3,

Zimmimuhammad03@gmail.com4,

Keywords:
Sentiment Analysis,
Koperasi Merah
Putih,

Twitter, Support
Vector Machine,
TF-IDF

Abstract: The development of social media has become a strategic space
for the public to express opinions on public policy issues, including digital

cooperatives. One such issue is Koperasi Merah Putih, initiated by the

government to strengthen the people’s economy. This study aims to

analyze public sentiment toward Koperasi Merah Putih on Twitter using
the Support Vector Machine (SVM) method. A total of 306 Indonesian-
language tweets were collected from February 29 to May 1, 2025. The data
were processed through preprocessing, Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TF-IDF) weighting, data balancing with SMOTE,
and classification into positive, negative, and neutral categories. The
results show most tweets were neutral (70.6%), with 18.3% negative and
11.1% positive. The SVM model achieved 66% accuracy, with its best
performance in the neutral category. These findings indicate digital
cooperative issues remain informative and require adaptive
communication strategies. Future research is recommended to integrate
deep learning models for better accuracy.
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Abstrak: Perkembangan media sosial menjadi ruang strategis bagi
masyarakat dalam menyampaikan opini terhadap isu kebijakan publik,
termasuk koperasi digital. Salah satunya adalah Koperasi Merah Putih
yang digagas pemerintah untuk memperkuat ekonomi kerakyatan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis sentimen masyarakat terhadap
Koperasi Merah Putih di Twitter menggunakan metode Support Vector
Machine (SVM). Sebanyak 306 tweet berbahasa Indonesia dikumpulkan
pada 29 Februari-1 Mei 2025. Data dianalisis melalui preprocessing,
pembobotan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF),
penyeimbangan data dengan SMOTE, dan klasifikasi ke dalam kategori
positif, negatif, dan netral. Hasil menunjukkan mayoritas tweet
bersentimen netral (70,6%), sedangkan negatif 18,3%, dan positif
11,1%. Model SVM menghasilkan akurasi 66%, dengan performa terbaik
pada kategori netral. Temuan ini menunjukkan isu koperasi digital
masih dipandang informatif dan memerlukan strategi komunikasi
adaptif. Penelitian merekomendasikan integrasi model deep learning
untuk meningkatkan akurasi klasifikasi di masa mendatang.
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Pendahuluan

Kemajuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan
pengaruh yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam

sektor bisnis, pemerintahan, dan pelayanan publik. Salah satu medium digital
yang paling berpengaruh dalam membentuk opini publik saat ini adalah media sosial,
khususnya Twitter. Platform ini memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan opini,
kritik, dan apresiasi terhadap berbagai isu sosial, termasuk terhadap lembaga keuangan
dan koperasi. Menurut laporan dari Statista (2024), jumlah pengguna aktif Twitter secara
global telah melampaui 400 juta, yang setiap harinya menghasilkan jutaan cuitan yang
mencerminkan sentimen mereka terhadap isu-isu tertentu.

Salah satu lembaga yang menjadi perhatian di media sosial dalam beberapa
waktu terakhir adalah Koperasi Merah Putih (KMP). KMP merupakan koperasi digital
berbasis komunitas yang menyediakan layanan keuangan kepada masyarakat. Sebagai
entitas yang mengedepankan partisipasi anggota dan prinsip transparansi, citra serta
reputasi KMP sangat bergantung pada tingkat kepercayaan publik. Namun demikian,
dalam beberapa bulan terakhir, KMP menjadi sorotan publik di Twitter, baik dalam
bentuk pujian atas inovasi layanan, maupun kritik terkait isu ketidakjelasan informasi,
dugaan penyalahgunaan dana, serta transparansi manajemen. Fenomena ini
menunjukkan adanya kompleksitas persepsi publik yang penting untuk dikaji secara
sistematis.

Untuk memahami persepsi masyarakat secara kuantitatif, diperlukan metode
yang mampu menganalisis opini dalam bentuk data teks yang tidak terstruktur. Salah satu
pendekatan yang digunakan secara luas dalam penelitian ini adalah analisis sentimen,
yaitu teknik dalam text mining dan natural language processing (NLP) yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini publik ke dalam kategori positif,
negatif, atau netral. Liu (2012) menyebutkan bahwa sentiment analysis atau opinion
mining merupakan proses penting dalam era digital karena mampu mengekstrak nilai-

nilai opini dari teks secara otomatis dengan bantuan algoritma pembelajaran mesin.
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Dalam penelitian ini, analisis sentimen dilakukan dengan menerapkan algoritma
Support Vector Machine (SVM), yang merupakan metode supervised learning unggulan
dalam klasifikasi teks. SVM memiliki kemampuan untuk menemukan hyperplane terbaik

yang dapat memisahkan data antar kelas secara optimal, bahkan dalam ruang
data berdimensi tinggi (Cortes & Vapnik, 1995). Beberapa penelitian sebelumnya telah
membuktikan efektivitas SVM dalam klasifikasi opini di media sosial. Misalnya, penelitian
oleh Pang et al. (2002) menemukan bahwa SVM memberikan akurasi yang tinggi dalam
klasifikasi sentimen pengguna terhadap produk, sedangkan Wicaksono dan Mulyanto
(2021) menunjukkan bahwa SVM mampu mengklasifikasikan sentimen tweet berbahasa
Indonesia dengan akurasi diatas 85%.

Penelitian ini menggunakan data yang dihimpun dari unggahan pengguna di
media sosial Twitter selama periode 29 Februari 2025 hingga 1 Mei 2025, dengan total
sebanyak 306 tweet yang mengandung kata kunci “Koperasi Merah Putih”. Data tersebut
kemudian diproses melalui tahapan pra-pemrosesan dan klasifikasi sentimen ke dalam
tiga kategorii, yaitu positif, negatif, dan netral. salah satu tantangan dalam penelitian ini
berupa ketidakseimbangan jumlah tweet antar kelas sentimen, yang diatasi dengan
teknik SMOTE (Synthetic Minority Over-sampling Technique) (Chawla et al., 2002), agar
model klasifikasi tidak bias terhadap kelas mayoritas.

Dengan demikian, penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi serta
menganalisis sentimen publik terhadap Koperasi Merah Putih pada media sosial Twitter
menggunakan metode Support Vector Machine (SVM). Dengan memahami persepsi
masyarakat melalui analisis data media sosial, koperasi dapat mengevaluasi strategi
komunikasi digital dan meningkatkan kualitas pelayanan publik secara lebih responsif
dan berbasis data. Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi nyata dalam
pengembangan literasi digital koperasi serta penerapan teknologi analitik dalam

pengambilan keputusan berbasis opini publik.

Tinjauan Literatur

Analisis Sentimen
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Analisis sentimen merupakan salah satu cabang dari text mining dan natural
language processing (NLP) yang berfungsi untuk mengidentifikasi, mengekstraksi, serta

mengklasifikasikan opini publik dalam suatu teks ke dalam kategori sentimen
positif, negatif, atau netral. Liu (2012) menyatakan bahwa analisis sentimen memiliki
peran penting di era digital, sebab mampu merekam dan mengungkap persepsi
masyarakat terhadap produk, layanan, atau kebijakan berbasis opini yang tersebar di
ruang digital. Salah satu platform media sosial yang kerap dijadikan objek penelitian
dalam analisis sentimen adalah Twitter, karena karakternya yang terbuka, interaktif,
serta mampu menyajikan opini publik secara real-time dalam format teks singkat (Pak &
Paroubek, 2010).

Koperasi Merah Putih

Berdasarkan tanggal 27 maret 2025, pemerintah telah menerbitkan instruksi
Presiden Nomor 9 tahun 2025 dan PP Nomor 7 Tahun 2021, dengan dukungan dari
kemendes, kemenkop UKM serta Kemenko pangan (DISKOPUKM, 2025). Pembentukan
ini dilaksanakan melalui pendirian, pengembangan, dan revitalisasi koperasi di tingkat
desa dan kelurahan.

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, koperasi sebagai pilar
ekonomi kerakyatan juga mengalami transformasi digital. Koperasi Desa/Kelurahan
Merah Putih sebagai wadah ekonomi kerakyatan berbasis desa dan kelurahan yang
mengedepankan prinsip gotong royong, kemandirian, dan kepemilikan bersama. Inpres
tersebut menetapkan bahwa ruang lingkup kegiatan koperasi tidak terbatas pada
penyediaan kantor koperasi, tetapi juga mencakup pengadaan kebutuhan pokok
(sembako), layanan simpan pinjam, klinik desa/kelurahan, fasilitas cold storage atau
pergudangan, serta layanan logistik desa/kelurahan. Seluruh kegiatan tersebut harus
disesuaikan dengan karakteristik wilayah, potensi lokal, dan keberadaan lembaga
ekonomi yang telah ada di masing-masing desa atau kelurahan. Secara nasional,
pemerintah menargetkan pendirian sebanyak 80.000 (delapan puluh ribu) Koperasi Desa
Merah Putih. Percepatan pembentukan Koperasi Desa Merah Putih bertujuan untuk

memperkuat kemandirian nasional melalui upaya swasembada pangan berkelanjutan
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sebagai implementasi Asta Cita kedua, serta pemerataan ekonomi berbasis
pembangunan desa sebagaimana tertuang dalam Asta Cita keenam menuju visi Indonesia

Emas 2045. Untuk mendukung percepatan tersebut, diperlukan langkah-langkah
strategis, terpadu, koheren, serta terkoordinasi antar kementerian/lembaga dan
pemerintah daerah dalam rangka menjamin optimalisasi pelaksanaannya mengingat
Koperasi merah putih akan disahkan pada 12 Juli 2025 bertepatan dengan Hari Koperasi
Nasional.

Support Vector Machine (SVM)

SVM merupakan salah satu algoritma supervised learning yang umum diterapkan
dalam berbagai aktivitas klasifikasi data berbasis teks, termasuk dalam analisis sentimen.
Algoritma ini bekerja dengan menentukan sebuah hyperplane yang berfungsi untuk
memisahkan data ke dalam kategori atau kelas tertentu berdasarkan pola serta
karakteristik fitur teks yang dimiliki (Vapnik, 1995 dalam Fitriyah 2020). kelebihan
utama SVM berada pada kemampuannya dalam menangani data berdimensi tinggi,
seperti data teks yang diperoleh dari media sosial, serta kemampuannya meminimalkan
kesalahan klasifikasi melalui penerapan prinsip maximum margin (Joachims, 1998).

Dalam konteks analisis sentimen, SVM memiliki peran strategis sebagai alat
klasifikasi yang mampu mengelompokkan opini masyarakat yang bersifat subjektif
berdasarkan karakteristik kata-kata yang terkandung dalam sebuah pernyataan. Melalui
proses ekstraksi fitur, misalnya menggunakan metode Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TF-IDF), opini publik yang berbentuk teks dapat diubah menjadi
representasi numerik berdimensi tinggi. Data ini kemudian diproses oleh SVM untuk
diklasifikasikan ke dalam kategori sentimen, seperti positif, negatif, atau netral. Dengan
demikian, SVM tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan akurasi klasifikasi
sentimen, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam memetakan dan memahami
kecenderungan opini publik terhadap isu, kebijakan, maupun objek penelitian tertentu di
bidang administrasi publik.

Penelitian Terdahulu
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Berbagai penelitian sebelumnya telah memanfaatkan algoritma SVM untuk
menganalisis data sentimen masyarakat terhadap berbagai isu kebijakan dan pelayanan

publik. Utami dan Erfina (2021) menggunakan SVM untuk mengolah data
sentimen masyarakat terkait layanan pinjaman online di Twitter. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Algoritma SVM efektif dalam membedakan opini masyarakat
berdasarkan kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral, meskipun tingkat
akurasinya relatif sedang. Yang menarik, penelitian ini memanfaatkan opini masyarakat
digital untuk mengevaluasi respon publik terhadap layanan berbasis teknologi finansial,
yang hasilnya digunakan sebagai masukan bagi penguatan regulasi layanan keuangan
digital.

Penelitian lain oleh Styawati et al. (2022) menerapkan SVM dalam menganalisis
sentimen masyarakat terhadap program Kartu Prakerja. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa SVM dapat membaca opini publik secara masif, menangkap isu-isu
kritis yang muncul dari pernyataan masyarakat di Twitter, serta mengelompokkan opini
tersebut dalam sentimen positif dan negatif yang dapat dijadikan dasar evaluasi program
pemerintah. Keunggulan SVM dalam hal ini bukan hanya pada akurasi prediksi, tetapi
juga pada kemampuannya mengolah opini publik sebagai parameter legitimasi kebijakan.

Selanjutnya, Fitriyah et al. (2020) menggunakan SVM untuk mengklasifikasikan
sentimen masyarakat terhadap layanan transportasi daring (Gojek). Penelitian ini
berhasil menunjukkan bahwa SVM efektif dalam memetakan respons masyarakat
terhadap pelayanan sektor privat yang berkaitan langsung dengan publik. Sentimen
masyarakat yang diolah menjadi data kategoris ini menjadi dasar rekomendasi bagi

perusahaan dan pemerintah dalam pengawasan layanan transportasi berbasis aplikasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
sentimen berbasis klasifikasi teks. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengklasifikasikan opini masyarakat terhadap "Koperasi merah Putih" yang diunggah di

media sosial Twitter ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral.
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Dalam proses ini, digunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) yang telah terbukti
efektif dalam menangani permasalahan klasifikasi pada data teks (Cortes & Vapnik,

1995).
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Tabel 1. Sampel data twitter

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang
dikumpulkan melalui platform media sosial Twitter, dalam periode 29 Februari 2025
hingga 1 Mei 2025. Teknik pengambilan data dilakukan melalui proses web scraping
menggunakan bantuan Python melalui platform Google Collaboratory (Colab).

Pencarian tweet difokuskan pada kata kunci yang berkaitan dengan “Koperasi
Merah Putih”, dan hanya memilih tweet berbahasa Indonesia. Jumlah data yang berhasil
dikumpulkan sebanyak 306 tweet, yang selanjutnya dijadikan sampel untuk dianalisis

menggunakan metode analisis sentimen.
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Gambar 1. Sampel data twitter

Preprocessing dilakukan untuk membersihkan dan menyiapkan data agar dapat

dianalisis secara komputasional. Tahapan ini meliputi: Case Folding, Cleansing,

Tokenizing, Normalizing, Stemming, Stopword Removal. Preprocessing penting dilakukan

agar data yang dianalisis benar-benar merepresentasikan opini substantif dari pengguna

Twitter (Isnain, Sihabuddin, & Suyanto, 2020). Hasil dari proses ini disimpan pada kolom

clean_text, sementara teks asli tetap berada di full_text. Seluruh tahapan dilakukan

dengan bantuan pustaka Python seperti NLTK, Sastrawi, dan re.

©

b

# Bersihkan label dari spasi
df['sentiment’] df['sentiment'].str.strip()

# Cek data kosong
print(df.isnull().sum())

# Hapus baris yang kosong
df df[['clean_text', 'sentiment']].dropna()
df df[ (df['clean_text'].str.strip() != '') & (df['sentiment'].str.strip() != '’

# Lihat distribusi label
print(df['sentiment'].value_counts())

full_text
clean_text
Unnamed: 2
sentiment

2]
306

dtype:
sentime
NETRAL
NEGATIF
POSITIF

inté4
nt
216
56
34

1

Juru
UIN.
23D ,

3

Name: count, dtype: inté4
full_text
Babinsa Desa Lappacinrana Pos Ramil 1424-01/Bu...
Menteri Desa Yandri Susanto Didampingi Gubernu...
Rabu 28 Mei 2025 bertempat di Ruang Rapat Kant...

Sedang khawatir?nya perihal efisiensi untuk MB...

4 MUSYAWARAH DESA KHUSUS TENTANG PEMBENTUKAN KOP...

clean_text

babinsa desa lappacinrana pos ramil bulupoddo ...
menteri desa yandri susanto damping gubernur a...
rabu mei tempat ruang rapat kantor desa pinang...
khawatir perihal efisiensi mbg muncul bau seda...

musyawarah desa khusus bentuk koperasi merah p...

sentiment

NETRAL

NETRAL

NEGATIF

NEGATIF
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Tabel 2. Cuplikan kode Python dan output hasil pra-pemrosesan serta pelabelan
data.
Penyeimbangan Data (SMOTE)

Dikarenakan jumlah data antar kelas tidak seimbang, dilakukan teknik SMOTE
(Synthetic Minority Over-sampling Technique). SMOTE menghasilkan data sintetis pada

kelas minoritas agar klasifikasi tidak bias terhadap kelas mayoritas (Chawla et al., 2002).

D Ipip install imbalanced-learn NV 4 o E
from imblearn.over_sampling import SMOTE

smote = SMOTE(random_state=42)
X_train, y_train = smote.fit_resample(X_train, y_train)

print("Setelah SMOTE:")
print(pd.Series(y_train).value_counts())

191

Requirement already satisfied: imbalanced-learn in /usr/local/lib/python3.11/dist-packages (©.13.9)

Requirement already satisfied: numpy<3,>=1.24.3 in /usr/local/lib/python3.11/dist-packages (from imbalanced-learn) (2.©.2)
Requirement already satisfied: scipy<2,>=1.10.1 in /usr/local/lib/python3.11/dist-packages (from imbalanced-learn) (1.15.3)
Requirement already satisfied: scikit-learn<2,>=1.3.2 in /usr/local/lib/python3.11/dist-packages (from imbalanced-learn) (1.6.1)
Requirement already satisfied: sklearn-compat<1,>=0.1 in /usr/local/lib/python3.11/dist-packages (from imbalanced-learn) (©.1.3)
Requirement already satisfied: joblib<2,>=1.1.1 in /usr/local/lib/python3.11/dist-packages (from imbalanced-learn) (1.5.1)
Requirement already satisfied: threadpoolctl<4,>=2.0.0 in /usr/local/lib/python3.11/dist-packages (from imbalanced-learn) (3.6.0)
Setelah SMOTE:

sentiment
POSITIF 179
NETRAL 179

NEGATIF 179
Name: count, dtype: inté4

Gambar 3. Cuplikan kode implementasi SMOTE dan hasil distribusi data sentimen setelah

penyeimbangan

Pembobotan (Feature Extraction)

Setelah data bersih, setiap kata dalam dokumen diubah menjadi bentuk vektor
numerik menggunakan metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF- IDF).
Metode ini dipilih karena mampu menyeimbangkan antara frekuensi kata dalam satu
dokumen dan kelangkaannya dalam seluruh korpus data (Styawati & Mustofa, 2019).
Penggunaan TF-IDF dalam analisis sentimen dianggap efektif karena mampu

mengekstraksi kata-kata bermakna yang berkontribusi pada sentimen secara signifikan.
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Klasifikasi (Support Vector Machine - SVM)

Pengelompokkan dilakukan dengan menggunakan algoritma Support Vector
Machine (SVM), salah satu metode supervised learning yang terbukti unggul dalam
mengklasifikasikan data teks ke dalam kelompok atau kategori yang telah ditentukan,
termasuk sentimen (Sulistiani & Muludi, 2018). Algoritma SVM dipilih karena dikenal
memiliki akurasi yang tinggi serta mampu beroperasi secara efektif pada data berdimensi
tinggi seperti vektor teks hasil TF-IDF. Dalam penelitian ini, sentimen dibagi ke dalam tiga
kategori: positif, negatif, dan netral.

Evaluasi Model

Untuk mengukur performa model, digunakan teknik evaluasi melalui Confusion
Matrix yang menghasilkan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Data dibagi ke
dalam training set (80%) dan testing set (20%) untuk menghindari overfitting serta
memastikan generalisasi model terhadap data baru (Rahmawati, Marjuni, & Zeniarja,
2017). Proses ini dilakukan dengan bantuan pustaka scikit-learn dalam bahasa Python.
Analisis Sentimen

Hasil klasifikasi sentimen kemudian diolah dalam bentuk visualisasi dan
persentase distribusi. Analisis ini bertujuan untuk mengungkap persepsi publik terhadap
Koperasi Merah Putih dalam platform media sosial serta menjadi dasar dalam

memberikan rekomendasi kebijakan atau strategi komunikasi.

Hasil Penelitian

Setelah dilakukan klasifikasi terhadap 306 tweet yang telah dipra-proses dan
diberi label, diperoleh distribusi sentimen sebagai berikut. Sebagian besar tweet
tergolong ke dalam sentimen netral, yaitu sebanyak 216 tweet atau sekitar 70,6%. Tweet
dengan sentimen negatif berjumlah 56 tweet (18,3%) dan tweet positif hanya sebanyak

34 tweet (11,1%).
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Distribusi Sentimen (Bar Chart)

Jumlah Tweet

NETRAL NEGATIF POSITIF
Sentimen

Gambar 4. Diagram batang distribusi sentimen setelah labeling dan preprocessing

Distribusi Sentimen (Pie Chart)

[63]

POSITIF

NEGATIF

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna Twitter menyampaikan
informasi atau opini secara netral ketika membicarakan topik Koperasi Putih. Sebagian
besar sentimen negatif yang ditemukan berhubungan dengan pernyataan bernada kritik
terhadap efektivitas dan ketidakjelasan program, sementara sentimen positif
menunjukkan harapan dan dukungan masyarakat terhadap keberadaan koperasi.

Setelah data diseimbangkan menggunakan SMOTE dan dilakukan pelatihan model
dengan algoritma SVM, model dievaluasi menggunakan confusion matrix dan
classification report. Model mencapai akurasi sebesar 66%, dengan rincian performa

sebagai berikut:
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e Precision tertinggi terdapat pada kelas positif (0.75), namun recall-nya hanya
0.38

e Recall tertinggi terdapat pada kelas netral (0.92), menunjukkan model sangat
akurat dalam mengidentifikasi tweet netral

e F1-score terbaik juga ditemukan pada kelas netral (0.76), yang mengindikasikan

keseimbangan antara precision dan recall pada kelas ini.

=== CLASSIFICATION REPORT ===

. precision recall fl-score support
NEGATIF 0.67 0.24 0.35 17

NETRAL 0.65 0.92 0.76 37

POSITIF 0.75 0.38 0.50 8
accuracy 0.66 62

macro avg 0.69 0.51 0.54 62
weighted avg 0.67 0.66 0.62 62

Akurasi: ©.6612903225806451

Gambar 8. Classification Report Model

Confusion Matrix - SVM
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Gambar 9. Confusion Matrix Model SVM

Meskipun model cukup andal dalam menangani sentimen netral, masih terjadi

kesalahan klasifikasi terutama pada tweet negatif yang cenderung diklasifikasikan
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sebagai netral. Hal ini menunjukkan tantangan dalam mendeteksi opini negatif yang
kadang bersifat implisit atau tidak langsung.

Model SVM terbukti cukup efektif dalam menangani data teks berdimensi tinggi
seperti tweet. Namun, untuk meningkatkan performa khususnya pada sentimen negatif,
diperlukan strategi tambahan seperti penggunaan fitur semantik, pembobotan berbasis

konteks, atau pemanfaatan model deep learning seperti LSTM dan BERT.

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas sentimen masyarakat
terhadap Koperasi Merah Putih di Twitter berada pada kategori netral, dengan proporsi
sebesar 70,6%. Temuan ini mengindikasikan bahwa topik koperasi, khususnya Koperasi
Putih, masih dipandang sebagai isu yang bersifat informatif dan tidak menimbulkan
reaksi emosional yang signifikan di ruang publik digital.

Model algoritma Support Vector Machine (SVM) sebagai alat dalam penelitian ini
menghasilkan akurasi sebesar 66%, dengan performa tertinggi pada kategori sentimen
netral. Hal ini selaras dengan studi Pang dan Lee (2008) yang menyatakan bahwa
sentimen netral lebih mudah dikenali karena lebih konsisten secara linguistik.
Sebaliknya, sentimen negatif memiliki recall yang rendah karena sering disampaikan
secara tidak langsung atau dalam bentuk sindiran, sebagaimana juga dijelaskan oleh
Joachims (1998) dalam konteks klasifikasi teks.

Penerapan metode SMOTE (Chawla et al, 2002) berhasil membantu dalam
mengurangi ketidakseimbangan data, yang pada akhirnya mendukung kinerja model
dalam mengenali kelas minoritas. Namun demikian, performa klasifikasi terhadap tweet
negatif masih belum optimal. Hal ini menjadi catatan penting bahwa teknik oversampling
perlu dipadukan dengan strategi fitur yang lebih kaya, misalnya dengan
mempertimbangkan konteks semantik.

Keterbatasan utama dari penelitian ini meliputi ukuran dataset yang masih
terbatas (306 tweet) serta fokus yang hanya pada satu platform media sosial. Oleh karena

itu, penelitian di masa mendatang disarankan untuk meningkatkan cakupan data, baik
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dari segi jumlah maupun dengan melibatkan platform media sosial lain seperti Instagram
atau TikTok. Selain itu, integrasi model deep learning berbasis konteks seperti LSTM dan

BERT dapat menjadi strategi pengembangan klasifikasi yang lebih akurat di masa depan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis sentimen terhadap topik "Koperasi Merah
Putih" menggunakan metode Kklasifikasi Support Vector Machine (SVM), dapat
disimpulkan bahwa mayoritas opini masyarakat di Twitter berada pada kategori netral.
Dari 306 tweet yang dikumpulkan dalam rentang waktu 29 Februari 2025 hingga 1 Mei
2025, sebesar 70,6% mengandung sentimen netral, 18,3% negatif, dan hanya 11,1% yang
positif.

Model klasifikasi SVM menunjukkan performa akurasi sebesar 66%, dengan nilai
f1-score tertinggi berada pada kelas netral. Hasil tersebut menunjukkan bahwa algoritma
SVM mampu bekerja secara optimal dalam mendeteksi opini publik yang bersifat netral,
namun masih perlu pengembangan lebih lanjut dalam mendeteksi opini negatif dan
positif yang seringkali bersifat kontekstual dan implisit.

Implementasi metode pra-pemrosesan yang sistematis serta penyeimbangan data
menggunakan SMOTE berhasil membantu meningkatkan kinerja model. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa media sosial seperti Twitter dapat menjadi sumber data yang
berharga untuk memahami opini publik terhadap isu kebijakan tertentu seperti Koperasi
Merah Putih.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penggunaan pendekatan klasifikasi
berbasis deep learning seperti LSTM atau BERT, serta analisis konteks semantik untuk

meningkatkan akurasi pada sentimen ekstrem.
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